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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan ialah hal terpenting bagi kehidupan manusia, lingkungan tidak 

hanya sebagai sarana aktivitas, tetapi memiliki peranan dalam mendukung berbagai 

kegiatan lainnya. Indonesia telah terjadinya pencemaran lingkungan pada tingkat berat 

terutama pada air dan udara yang merupakan sumber kehidupan, terjadinya 

pencemaran disebabkan dari aktivitas manusia yang dapat merusak lingkungan. 

Pencemaran akan terus mengalami peningkatan yang dapat mengakibatkan pada 

rusaknya lingkungan alam, memastikan adanya ketersediaan air yang cukup serta 

aman bagi semua akan menjadi semakin sulit. Solusi utama yang diperlukan yaitu 

dengan berupaya mengurangi pencemaran serta meningkatkan tata cara pengelolaan 

air limbah. Terjadinya kerusakan lingkungan juga disebabkan oleh adanya 

pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang begitu cepat, adanya peningkatan 

aktivitas industri dan ekonomi lainnya, serta sikap tidak antusias pada permasalahan 

yang sedang terjadi. Saat ini publik sedang dihadapkan dengan permasalahan 

pencemaran air yang dapat menyebabkan pada kerusakan lingkungan.  

Indonesia merupakan negara berkembang yang diklasifikasikan sebagai negara 

industri baru yang merupakan salah satu anggota G-20 ekonomi utama. Indonesia 

menduduki urutan keenam belas di dunia dan menduduki peringkat terbesar kedelapan 

dengan PDB nominal dalam hal PDB (PPP). Semakin banyaknya kegiatan industri 

yang dilakukan maka akan meningkatkan angka kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh aktivitas operasional dari kegiatan industri. Adanya kegiatan industri 

yang dilakukan dapat meningkatkan angka pada pencemaran air, khususnya pada 



2 
 

industri yang berada di dekat Sungai yang memiliki kecenderungan untuk membuang 

hasil limbah dari kegiatan operasional ke Sungai yang akan menimbulkan dampak 

pada kerusakan ekosistem air. (Irsalina, Nadira.2024) 

Limbah yang dihasilkan dari kegiatan operasional industri, apabila tidak 

dilakukan pengolahan dengan tepat akan merugikan lingkungan, serta industrialisasi 

yang pesat dan dapat dilihat dalam beberapa waktu terakhir yang telah meningkatkan 

jumlah polusi di lingkungan yang bersifat secara signifikan, semua limbah yang 

duhasilkan harus dipertanggungjawabkan dan dilaporkan kepada KLHK dan DLH. 

Indonesia merupakan negara maritim yang mempunyai 5.590 sungai besar utama dan 

mempunyai 65.017 anak sungai yang merupakan aliran dari Sungai besar utama yang 

menyebar di seluruh wilayah. Hingga saat ini kondisi Sungai semakin 

memprihatinkan. Terdapat salah satu Sungai yang dikenal sebagai Sungai terkotor di 

dunia yaitu Sungai Citarum yang terletak di Kota Bandung. Dapat dilihat dari data 

milik KLHK, pada tahun 2020 terdapat 59 persen sungai yang dikategorikan sebagai 

Sungai kotor dan tercemar. (Defitri, Mita.2022) 

Terjadinya pencemaran Sungai tidak hanya terdapat di Pulau Jawa saja, tetapi di 

wilayah Sumatera juga mengalami pencemaran air terutama di wilayah Sumatera 

Selatan yaitu pada Sungai Musi. Sungai Musi ialah sungai terpanjang yang terletak di 

Pulau Sumatera tepatnya di kota Palembang yang mengalami pencemaran air, serta 

dapat dikategorikan sebagai Sungai tercemar berat. Berdasarkan hasil dari 

pemeriksaan DLHP yang melakukan monitoring di sungai Musi sejak tahun 2016, 

hasil menyatakan bahwa sungai Musi yang mengalir sejauh 750 kilometer mengalami 

pencemaran. Terjadinya pencemaran air disebabkan karena adanya kegiatan industri 

yang menyebabkan terjadinya pencemaran. Dikutip dari penelitian suatu jurnal yang 
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diteliti oleh Rosyidah, pada tahun 2018, mengatakan bahwa aktivitas industri 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan tercemarnya air dan menurunnya 

kualitas air Sungai Musi. (Defitri, Mita.2022). Palembang merupakan salah satu kota 

industri yang memiliki berbagai macam aktivitas industri yang dilakukan, seperti 

industri batu bara, karet, kelapa sawit, semen, keramik, batu bata, serta perumahan. 

Menurut Rosyidah mengatakan dalam penelitiannya apabila sampah atau limbah 

industri, yang dapat berupa padat atau cair, seringkali langsung dilakukan pembuangan 

ke sungai dapat menimbulkan tercemarnya air. Pada tahun 2016 DLHP Sumatera 

Selatan melaksanakan kegiatan monitoring sebanyak 73 titik. Berdasarkan pada 

datanya didapatkan sebanyak 41 titik lokasi sungai yang dikategorikan sebagai Sungai 

tercemar berat serta didapatkan sebanyak 32 titik yang dikategorikan sebagai Sungai 

tercemar ringan. Terdapat jenis standar baku mutu air di sungai yang mempunyai lebar 

dengan keseluruhan sebesar 504 meter yang dapat dikategorikan aman sesuai dengan 

peraturan yang telah disahkan oleh Gubernur dan Menteri Kesehatan (Defitri, Mita. 

2022). Apabila dilakukan pengecekan air di sungai dan sungai tersebut memiliki nilai 

baku mutu diatas rata-rata yang telah ditentukan, maka sungai tersebut dapat dikatakan 

tercemar. 

Permasalahan yang paling banyak ditemukan yaitu pembuangan limbah industri 

serta limbah rumah tangga yang dibuang secara langsung ke sungai tanpa adanya 

proses pengelolaan. Limbah yang dihasilkan dari kegiatan industri menghasilkan 

bahan kimia seperti zat radioaktif serta zat logam. Selain itu, terdapat juga limbah yang 

berasal dari bahan kimia lainnya, contohnya detergen, limbah minyak serta pupuk 

anorganik. Jika limbah yang dihasilkan semakin meningkat, maka akan menyebabkan 

berbagai masalah pada lingkungan. (Defitri, Mita. 2022) 
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Sungai Musi yang tercemar memiliki berbagai macam kandungan zat berbahaya 

yang timbul akibat dari kegiatan operasional industri yang ada dan dapat 

diakumulasikan menjadi racun yang berbahaya. Peristiwa tersebut bukan hanya dapat 

membawa sisi negatif pada lingkungan saja, tetapi akan membahayakan populasi yang 

tinggal di sekitaran sungai. Dikutip dari website WALHI, adanya pencemaran yang 

dapat membuat para penduduk sekitar terpapar berbagai macam penyakit, seperti 

gangguan pada kulit yang dapat menular dan gangguan pada kesehatan lainnya. 

(Defitri, Mita. 2022) 

Kondisi Sungai Musi yang telah terkontaminasi juga dapat menjadi penyebab 

dari rusaknya berbagai macam ekosistem yang ada. Pada tahun 2016 di kawasan 

Banyuasin, terdapat banyaknya ikan yang mati akibat tercemarnya air sungai. Dikutip 

dari Tribun Sumsel, dugaan yang mengarah bahwa ikan-ikan tersebut mati disebabkan 

oleh adanya limbah beracun yang berasal dari aktivitas industri kelapa sawit. Jika  

diabaikan dalam jangka waktu panjang, maka akan membawa dampak buruk pada 

ekosistem lain, terganggunya aktivitas sehari-hari, serta akan merugikan masyarakat 

yang menjadikan Sungai sebagai mata pencarian. Selain itu, tercemarnya air Sungai 

juga dapat menimbulkan berbagai macam jenis penyakit pada manusia seperti diare, 

tifus, radang usus, muntaber, dehidrasi, hepatitis A, iritasi pada kulit, kanker, demam 

berdarah, infeksi pada mata (trakoma), dan gangguan pada saluran pencernaan. (Putri, 

Arum Sutrisni. 2022) 

Untuk menghindari penyakit yang timbul akibat pencemaran air, maka 

diperlukan solusi yang tepat, Pejabat wilayah setempat dapat melakukan pembuatan 

IPAL sebagai solusi dari pencemaran yang terjadi. Mengutip dari website WALHI, 

kepala bidang Pengendalian, Pencemaran, Pengelolaan Sampah, dan Limbah B3 yaitu 
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Dani Fachrial yang mengatakan perlu dilakukannya edukasi untuk pelaku industri 

serta Masyarakat setempat terkait pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Dalam 

kegiatan pengelolaan limbah terdapat pihak ketiga yang dapat membantu 

meningkatkan pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab.  (Defitri, 

Mita.2022) 

Jika dilihat kondisi sungai hingga saat ini lebih dari 50% dari total keseluruhan 

sungai telah mengalami pencemaran air. Terjadinya pencemaran ini rata-rata 

diakibatkan oleh limbah industri yang berasal dari perusahaan-perusahaan yang berada 

disekitaran sungai dan berpotensi untuk melakukan pembuangan limbah perusahaan 

langsung kebadan sungai tanpa adanya pengelolaan terlebih dahulu. Berikut 

merupakan data nilai status mutu air pemantauan sungai skala nasional di provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Rekap Nilai Status Mutu Air Pemantauan Sungai Skala 

Nasional 

Sumber: Liputan6.com 
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Gambar di atas menunjukkan status mutu air dalam pemantauan Sungai yang 

didasarkan pada standar nasional. Gambar tersebut memperlihatkan Sungai-sungai di 

Provinsi Sumatera Selatan yang mengalami pencemaran. Pencemaran tidak hanya 

terjadi pada Sungai Musi, tetapi pencemaran juga terjadi pada anak Sungai Musi di 

berbagai wilayah yang merupakan aliran dari Sungai Musi. Perubahan pada kualitas 

air yang menyebabkan pencemaran dan kerusakan pada lingkungan dapat dikaitkan 

dengan (SDGs) khususnya SDG6. Dengan adanya SDGs atau tujuan pembangunan 

berkelanjutan akan sangat bermanfaat bagi manusia, mengingat bahwa pentingnya air 

bersih bagi pembangunan dan kualitas hidup manusia, termasuk kesehatan dan 

perlindungan lingkungan. Pada SDG6 mengingat bahwa peningkatan kualitas air 

dengan cara mengurangi setengah dari jumlah air limbah yang tidak diolah pada tahun 

2030 yang akan mendatang. Pada tahun 2030, peningkatan kualitas air sebagai Upaya 

dalam mengurangi polusi, meminimalisirkan pembuangan limbah dan material yang 

dapat membahayakan, meminimalisir limbah air yang tidak diolah, memaksimalkan 

kegiatan mendaur ulang yang bersifat  aman dan secara global". (Dr. Briony Fane dan 

Dr. Juergen Wastl. 2022) 

Memasuki era integrasi internasional, saat ini Indonesia dihadapkan dengan 

berkembangnya teknologi yang menjadi tantangan bagi masyarakat. Indonesia pada 

saat ini mengalami perubahan secara signifikan, salah satunya kemajuan bidang 

teknologi dan komunikasi (TIK). Adanya perkembangan teknologi memiliki dampak 

positif dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga terdapat dampak negatifnya bagi 

kehidupan. Semua aktivitas saat ini menggunakan teknologi digital yang dapat 

mempengaruhi dalam bidang sektor Pemerintahan. Oleh sebab itu, adanya 

perkembangan teknologi digital yang pesat menjadi salah satu upaya dalam mencapai  
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good governance dengan pelaksanaan inovasi teknologi E-Government. (Dr. Briony 

Fane dan Dr. Juergen Wastl. 2022) 

Penerapan E-Government merupakan salah satu tantangan yang lahir untuk 

beralih ke dunia digital. Lahirnya inovasi E-Government dapat mempermudah 

masyarakat agar tidak perlu lagi datang ke lokasi untuk melakukan pengurusan atau 

pelaporan, cukup dengan menggunakan smartphone dan internet saja masyarakat 

dapat melakukan pengurusan atau pelaporan dari mana saja. Inovasi E-Government 

adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan untuk menerapkan pelaksanaan 

desentralisasi dengan cara meningkatkan kejayaan, kesejahteraan dan kemandirian 

publik. “E-Government merupakan penerapan dalam bentuk teknologi informasi dan 

komunikasi dan menimbulkan kemungkinan bagi Pemerintahan untuk melaksanakan 

perubahan relasi terhadap publik, privat, dan juga stakeholder. Pemanfaatan teknologi 

digital antara lain internet, smartphone, laptop, komputer, dan lainnya. E-Government 

diciptakan sebagai suatu bentuk pelayananan dalam bentuk digital”. (Indrajit dalam 

Kusnadi & Ma’ruf, 2017) 

E-government merupakan salah satu bentuk transformasi digital serta memiliki 

peran besar bagi Pemerintahan untuk melakukan monitoring dan evaluasi. Sebagai 

wujud dari akomodasi transformasi perkembangan TIK dan menetapkan Pemerintah 

untuk ikut serta menciptakan sistem teknologi yang akan membantu serta 

memudahkan dalam melakukan tugas Pemerintahan. Sesuai dengan instruksi Presiden 

Nomor 3 Tahun 2003 terkait keputusan dan tata cara dalam mengembangkan 

Electronic Government dan isinya disebutkan tentang kepengurusan publik dengan 

menggunakan prinsip E-Government yang bersifat realisasi dari usaha Pemerintahan 

untuk memperbaiki mutu layanan pelaporan dengan penerapan E-Government. 
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Pelaksanaan e-government merupakan media untuk mempermudah aktivitas untuk 

dapat meningkatkan daya saing. Pelaksanaan sistem e-government telah diterapkan 

dimulai sejak tahun 2003 yang diiringi dengan Instruksri Presiden Nomor 3 Tahun 

2003. (Salsabila & Nawangsari. 2019)  

Bentuk dari inovasi E-Government yaitu pada aplikasi SIMPEL yang diciptakan 

untuk mempermudah pelayanan dalam melaporkan hasil kondisi lingkungan dan 

mempermudah pemerintah untuk dapat mengakses limbah yang dihasilkan perusahaan 

dalam pelaksanaan operasional perusahaan. Untuk mewujudkan good governance 

Pemerintahan menciptakan inovasi yang berbasis elektronik sesuai dengan tujuan yang 

dikemukakan Presiden Republik Indonesia untuk mencapai tujuan negara dan 

membangun sebuah tata kelola Pemerintahan yang baik dan bersifat transparansi, 

efektivitas, dan dapat dipercaya. Dalam penggunaan teknologi diterapkan untuk 

mempermudah kegiatan birokrasi yang dapat membuat pelayanan menjadi cepat, 

mudah, murah dan tepat sesuai dengan yang diharapkan oleh para stakeholder. 

Aplikasi SIMPEL diciptakan dengan tujuan membuat pelayanan menjadi cepat, 

mudah, murah dan tepat (Salsabila & Nawangsari. 2019) 

Aplikasi SIMPEL diperkenalkan di tahun 2017. Kewajiban dalam melaporkan 

kondisi lingkungan melalui aplikasi SIMPEL diatur dalam PP 22 Tahun 2021 dan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.87/Menlhk/Setjen/Kum.1/11/2016. Pengisian akun SIMPEL merupakan tugas wajib 

suatu badan usaha yang sesuai pada peraturan UU No. 32 tahun 2009 huruf a pasal 68 

terkait peraturan bahwa semua perusahaan yang menjalankan usaha atau aktivitas 

operasional yang memiliki kewajiban untuk melaporkan kegiatannya atau berkaitan 
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dengan kondisi lingkungan yang bersifat efektif, nyata, akurat, transparansi, dan tepat 

waktu. (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.2018) 

Aplikasi SIMPEL merupakan salah satu inovasi milik KLHK yang diciptakan 

untuk mempermudah proses pelaporan kondisi lingkungan perusahaan-perusahaan 

industri. Sebelum adanya inovasi aplikasi SIMPEL, proses pelaporan kondisi 

lingkungan dilkaukan secara manual. Pelaporan kondisi lingkungan secara manual 

dilakukan melalui beberapa proses dimulai dari setelah terbitnya SHU dari DLHP 

Sumsel dan melakukan pengisian data pada formulir manual, kemudian setelah 

dilakukan pengisian data secara manual, kemudian data tersebut dicetak dan dikirim 

melalui jasa pengiriman kantor pos dan membutuhkan waktu beberapa hari agar 

dokumen tersebut sampai kepada DLH dan KLHK, kemudian menunggu lagi proses 

pemeriksaan dari DLH dan KLHK hingga dokumen tersebut disetujui dan diterima. 

Setelah adanya inovasi aplikasi SIMPEL maka semua proses tersebut tidak perlu lagi 

dilakukan, semua proses pelaporan kondisi lingkungan menjadi lebih mudah tanpa 

biaya yang besar dan waktu yang lama. Semua data dapat langsung terintegrasi kepada 

pihak DLH dan KLHK melalui aplikasi SIMPEL. Berikut merupakan tampilan portal 

aplikasi SIMPEL milik Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Tampilan Website SIMPEL 

Sumber: simpel.menlhk.go.id/2024 
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Pada gambar yang berada diatas merupakan tampilan aplikasi SIMPEL yang 

memiliki tampilan username, password, dan login yang dapat diakses oleh perusahaan 

industri. Aplikasi SIMPEL menyediakan beberapa fitur yang dapat digunakan untuk 

penginputan pelaporan limbah kegiatan operasional perusahaan yang dilakukan oleh 

karyawan pada bidang K3 dan HSE. Adapun fitur-fitur yang disediakan yaitu (1) Profil 

Perusahaan, (2) Titik Penataan, (3) SIRAJA LIMBAH, (4) PPA (Pengendalian 

Pencemaran Air), (5) PPU (Pengendalian Pencemaran Udara), (6) Proper. 

(Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 2024) 

Data pengelolaan pencemaran air yang mengalami perubahan signifikan di 

setiap tahunnya. Sebelum adanya inovasi aplikasi SIMPEL, penginputan data hasil 

pengelolaan limbah air bersifat manual, hingga akhirnya KLHK menciptakan inovasi 

terbaru untuk mempermudah dalam melakukan penginputan data pencemaran. Pada 

awalnya di bulan Agustus-September 2017, KLHK melakukan sosialisasi 

perkembangan aplikasi SIMPEL, Oktober 2017 dilakukan uji coba aplikasi SIMPEL, 

penetapan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pada bulan 

November-Desember 2017 dilakukan penerapan aplikasi SIMPEL secara bertahap. 

Diciptakannya aplikasi SIMPEL memiliki latar belakang yang berdasarkan renstra 

KLHK tahun 2014-2019 dengan tujuan meminimalisir beban pencemaran dari 

berbagai perusahaan yang memiliki target sebesar 15%, untuk mempermudah 

perhitungan target dan penghitungan data pengelolaan lingkungan hidup, serta untuk 

mempermudah kegiatan pelaporan. (Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan.2019) 

Adapun fokus penelitian ini ialah untuk melihat kualitas inovasi e-government 

dalam pelaporan kondisi lingkungan pada Aplikasi SIMPEL yang memiliki 
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keterbaharuan. Lokus penelitian yang akan dilaksanakan yaitu di PT. Semen Baturaja 

Tbk untuk melihat bagaimana penerapan penggunaan Aplikasi SIMPEL menggunakan 

teori inovasi E-Government. PT. Semen Baturaja Tbk menerapkan SIMPEL dalam 

proses pelaporan limbah yang dihasilkan yaitu salah satunya limbah air domestik. Pada 

dasarnya kegiatan operasional PT. Semen Baturaja Tbk Palembang yaitu 

pengantongan semen yang dikirimkan dari Pabrik Baturaja, sehingga proses kegiatan 

operasional pabrik di Palembang tidak menggunakan air. PT. Semen Baturaja Tbk 

Palembang menghasilkan air limbah domestik yang berasal dari kegiatan utilitas 

seperti kegiatan MCK (Mandi, Cuci, Kakus). Pembuangan air limbah domestik PT. 

Semen Baturaja Tbk Palembang periode April-Juni 2024 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1.1 Jumlah Air Limbah di PT. Semen Baturaja Tbk Palembang 

No Bulan IPAL 1 IPAL 2 

1 April 2024 14 M3 0 

2 Mei 2024 18 M3 0 

3 Juni 2024 14 M3 0 

Sumber: Diolah Oleh Penulis  

Tabel diatas merupakan hasil dari pemeriksaan air yang dihasilkan dari proses 

MCK. Pada IPAL 1 limbah air domestik yang dihasilkan sebanyak 14 M3 pada bulan 

April & Juni, sedangkan bulan Mei terdapat 18 M3 debit air yang dihasilkan. IPAL 2 

tidak menghasilkan debit air, hal tersebut disebabkan aktivitas PT. Semen Baturaja 

Tbk Palembang sedikit, sebagian staf dari PT. Semen Baturaja Tbk Palembang telah 

dipindahkan ke pabrik Baturaja dan kegiatan produksi juga telah ditiadakan. Hasil dari 

pengukuran air limbah domestik di PT. Semen Baturaja Tbk  yang telah dilakukan 

pemeriksaan oleh laboratorium Sumatera Selatan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1.2 Hasil Pengukuran Air Limbah Domestik PT. Semen Baturaja Tbk  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Semen Baturaja Tbk  

Pada tabel diatas menunjukkan parameter hasil pengukuran air limbah domestik 

pada pipa IPAL 1 dan 2 yang telah disiapkan. Parameter air yang diukur memiliki 7 

parameter seperti yang terdapat pada tabel di atas. Pada setiap parameter yang 

dilakukan pengukuran memiliki nilai baku mutu. Apabila nilai dari parameter air lebih 

dari nilai baku mutu yang telah ditentukan maka dapat dikategorikan tercemar. Setelah 

dilakukan pengukuran air maka laboratorium akan menerbitkan SHU (Sertifikat Hasil 

Uji) yang kemudian dilaporkan kepada DLH dan KLHK melalui aplikasi SIMPEL. 

Dalam penerapan aplikasi SIMPEL terdapat banyak kendala yang sering 

ditemukan kendala yaitu kesalahan dari para user dalam melakukan penginputan data 

pada aplikasi SIMPEL sehingga menyebabkan data tidak sinkron, tenggat waktu yang 

diberikan pihak KLHK yang menyebabkan banyaknya user melakukan penginputan 

data di waktu bersamaan yang menyebabkan server down, adanya perkembangan 

aplikasi yang membuat para user sulit untuk mempelajari cara kerja aplikasi dan 

membutuhkan waktu untuk penyesuaian dalam penggunaan aplikasi SIMPEL. 
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Permasalahan tersebut merupakan kendala dalam penerapan inovasi E-Government 

yang menjadi daya tarik untuk diteliti. Dengan demikian, penting untuk diketahui 

penyebabnya karena jika tidak diketahui maka tidak bisa segera diatasi dan akan 

menimbulkan masalah yang berkepanjangan sehingga inovasi E-Government tidak 

dapat berjalan dengan baik. 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu “Bagaimana penerapan inovasi E-

Government melalui Aplikasi Sistem Pelaporan Informasi Elektronik Lingkungan 

Hidup (SIMPEL) Pengendalian Pencemaran Air Di PT. Semen Baturaja Tbk 

Palembang?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui, mengkaji, dan menganalisis 

Inovasi E-Government melalui aplikasi Sistem Pelaporan Informasi Elektronik 

Lingkungan Hidup (SIMPEL) Pengendalian Pencemaran Air Di PT. Semen Baturaja 

Tbk Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

 Manfaat teoritis yaitu manfaat yang terkait tentang perkembangan 

pengetahuan dan teknologi. Hasil dari penelitian ini diharapkan agar 

memberikan manfaat bagi jurusan Administrasi Publik dan dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian ataupun pembelajaran selanjutnya, khususnya bidang 

inovasi E-Government PT. Semen Baturaja Tbk Palembang dengan 

menggunakan aplikasi SIMPEL. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yaitu kegunaan yang bersifat secara langsung dari hasil 

penelitian, pada penelitian ini manfaat praktisnya yaitu. 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi untuk peneliti 

berikutnya atau menjadi sumber referensi khususnya yang terkait dengan 

Inovasi E-Government pengendalian pencemaran air melalui Aplikasi Sistem 

Pelaporan Informasi Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) di PT. Semen 

Baturaja Tbk Palembang.  

b. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan Inovasi e-government melalui 

aplikasi SIMPEL, di PT. Semen Baturaja Tbk Palembang. 

c. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya terkhusus pada jurusan Administrasi 

Publik. 
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